ABSTRAK

Kebijakan pemerintah yang mengatur tentang larangan ekspor rotan
vang belum diolah, semakin memacu industri-industri pengolahan rotan
dalam negeri, antara lain industri pengolahan rotan yang berupa fitrit dan
core, merupakan bahan baku untuk membuat mebel rotan. Namun karena
banyaknya industri yang bergerak di bidang ini menjadikan adanya
persaingan harga yang semakin ketat dan bervariasi. Untuk dapat
menentukan harga jual yang benar, badan usaha memerlukan informas
beban produksi yang akurat yang memfokuskan pada aktivitas-aktivitas
yang menambah nilai. Penentuan harga yang benar dapat meningkatkan
kemampuan badan usaha untuk survive pada pangsa pasarnya. Untuk dapat
survive, banyak cara yang dapat dilakukan, antara lain dengan melakukan
manajemen aktivitas, karena biaya akan timbu! jika ada aktivitas yang
dilakukan. Dengan mengendalikan aktivitas, berarti biaya dalam badan
usaha dapat dikendalikan. Konsep ini disebut Activity Based Management.
Selama ini PT “X” yang merupakan badan usaha yang bergerak di bidang
pengolahan rotan mentah menjadi fitrit dan core masih menggunakan sistem
biaya tradisional sebagai dasar penetapan beban pokok produksi. Melalui
penerapan Activity Based Management yang dilthat dari aspek cost
dimension dan process dimension, khususnya dalam proses produksi pada
PT “X” menjadi fokusnya. Kemudian biaya dari aktivitas-aktivitas tersebut
yang akan menjadi dasar penetapan beban pokok produksi, yaitu atas dasar
konsumsi dari masing-masing jenis produk terhadap aktivitas-aktivitas ini.
Dari hasil perhitungan melalui cost dimension, diketahui bahwa terdapat
subsidi silang dalam penentuan beban pokok produksi, dimana terbukti
adanya overcosting untuk produk fitrit sebesar Rp 1.905,52/kg (25,01%),
yaitu berasal dari biaya bahan baku Rp 1.252,21/kg (16,43%) dan biaya
aktivitas Rp 653,31/kg (8,58%); serta undercosting untuk produk core
sebesar Rp 4.681,79/kg (32,96%), vaitu berasal dari biaya bahan baku
Rp 3.076,64/kg (21,66%) dan biaya aktivitas Rp 1.605,15/kg (11,30%).
Penetapan beban pokok produksi yang akurat ini penting untuk menentukan
posisi PT “X” agar semakin kompetitif. Sedangkan melalui process
dimension, dapat diketahui bahwa pada PT “X terdapat 70,76% aktivitas
RVA; 18,35% aktivitas BVA; 10,89% aktivitas NVA. Dari hasil analisis ini,
upaya cost reduction sebesar Rp 2.400.322,00. Maka beban pokok produksi
yang dicapai setelah Activity Based Management untuk fitrit dan core
masing-masing menjadi Rp 7.408,36/kg dan Rp 13.934,13/kg. Dari hasil
penerapan Activity Based Management ini diharapkan dapat menjadi
masukan dan pertimbangan untuk PT “X” dalam menetapkan kebijakan
penentuan beban pokok produksi, profit, maupun manajemen aktivitas.
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